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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salmonella typhi dan Salmonella paratyphi adalah bakteri gram negatif
yang motil, bersifat anaerob fakultatif, dan termasuk dalam famili
Enteroacteriaceae. Bakteri ini memiliki panjang 2-3 pum dan lebar 0,4-0,6 pm.
Secara umum Salmonella dibagi dalam 4 serotip, yaitu Salmonella typhi,
Salmonella paratyphi A, Salmonella paratyphi B, dan Salmonella paratyphi
cholerasuis. Kebanyakan spesies bakteri ini memiliki flagela yang mengarah ke
segala arah yang dinamakan peritrichous flagel. Salmonella bersifat patogen pada
manusia dan hewan. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri ini pada manusia
adalah demam tifoid yang ditransmisikan melalui rute fekal-oral (Brooks, G, F, et
al, 2013). Enterobacter aerogenes adalah bakteri gram negatif yang termasuk
dalam family Enterobaacteriaceace. Bakteri ini juga memiliki flagela, dan
bersifat motil. Ada 3 spesies yang dikenal, yaitu Enterobacter aerogenes, E.
Cloacae, dan E. Sakazakii. Beberapa penyakit yang dapat disebabkan oleh infeksi
E.aerogenes, yaitu infeksi nosokomial, infeksi saluran kemih dan diare (Brooks,

G, F, et al, 2013).

Salmonella paratyphi A dan E.aerogenes memiliki flagela sebagai alat
gerak dan pili untuk perlekatan. Kedua faktor ini mempengaruhi tingkat virulensi

dari S. Paratyphi A dan E. Aerogenes. Ketika sampai di sel inang, bakteri perlu



melakukan perlekatan agar tidak tersapu oleh cairan atau mukus yang melewati
sel sekitar. Melekatnya bakteri pada sel inang, akan mempermudah bakteri
membentuk koloni dan menginfeksi sel inang. Proses ini dibantu oleh enzim IgA
protease yang membuat bakteri bisa menghindari sistem imun (Ryan, et al,
2014). Dengan demikian penghambatan perlekatan bakteri ini merupakan hal

yang penting untuk mencegah infeksi kedua bakteri ini.

Angka kejadian penyakit yang disebabkan oleh Salmonella dan E.
Aerogenes cukup tinggi di Indonesia. Data dari Kementerian Kesehatan RI (2011)
menunjukkan bahwa kejadian demam tifoid terdapat 41.081 total kasus dan 274
pasien meninggal di rumah sakit di Indonesia pada tahun 2010. Jumlah penderita
penyakit infeksi saluran kemih pada tahun 2014 mencapai 90-100 per 100.000

penduduk pertahun.

Pengobatan infeksi yang diakibatkan oleh kedua bakteri ini adalah dengan
menggunakan antibiotik. Kloramfenikol dan ampisilin merupakan antibiotik
pilihan pertama. Obat tersebut saat ini sudah digantikan dengan sefalosporin
generasi ketiga seperti sefiksim dan seftriakson karena terjadi resistensi terhadap
kloramfenikol dan ampisilin (Greenwood, 2012; Ryan, et al, 2014). Resisten
antibiotik terjadi karena penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Resisten antibiotik bahkan jauh lebih cepat terjadi dari
pada penemuan antibiotik baru yang belum resisten. Oleh karena itu, resistensi
antibiotik kelak akan menjadi ancaman besardunia medis dimasa depan. Adanya

resistensi antibiotik mendasari berbagai penelitian tentang potensi herbal sebagai



antibiotik. Salah satu tumbuhan yang dilaporkan mempunyai efek antibiotik

adalah bawang putih (Allium sativum L.).

Bawang putih merupakan salah satu jenis rempah-rempah yang paling
mudah didapatkan Indonesia, banyak mengandung zat bioaktif yang berfungsi
sebagai antimikroba, antioksidan, antiinflamasi, immunomodulator dan efek
hipoglikemik. Zat yang berfungsi sebagai antibakteri pada bawang putih adalah
diallyl thosulfinate (allicin) dan diallyl disulfinate (ajoene), cukup -efektif
terhadap bakteri gram positif dan gram negatif. Penelitian yang dilakukan. Salima
J (2015) menunjukkan bahwa bawang putih memiliki efek anti mikroba yang kuat
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan
Escherichia coli. Penelitian yang dilakukan oleh Hwanggara (2016),
menunjukkan bahwa bawang putih tidak memiliki efek antimikroba terhadap
bakteri Shigella flexneri. Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan
penelitian tentang potensi ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum L.) dalam
menghambat perlekatan S. Parathypi A dan E. Aerogenes yang merupakan famili
Enterobacteriaceae. Perlekatan bakteri yang terhambat, akan menurunkan potensi

virulensi dari bakteri tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum L.) dapat

menghambat perlekatan S. Parathypi A dan E. Aerogenes.



1.3. Tujuan Penelitian

Mengetahui potensi ekstrak etanol bawang putih dalam menghambat

perlekatan S. Paratyphi A dan E. Aerogenes.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Memberikan data tentang pengaruh ekstrak etanol bawang putih dalam

menghambat perlekatan S. Parathypi A dan E. Aerogenes.

2. Sebagai dasar acuan berikutnya terhadap ekstrak etanol bawang putih sebagai

antibakteri.

1.5. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berkaitan dengan bawang putih sebagai antimikroba dan
perlekatan sudah banyak dilakukan. Di dapatkan bahwa ekstrak ini memiliki efek
antimikroba beberapa bakteri bahkan yang resisten antibiotik, namun juga ada
yang tidak memiliki efek antimikroba di beberapa bakteri (Hwanggara, 2016;
Salima J, 2015; Palaksha M, N. Dkk, 2010). Oleh karena itu penelitian mengenai
bawang putih masih perlu diteliti lebih lanjut mengenai aspek yang belum ada
untuk kepentingan pengetahuan di masa yang akan datang. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah bakteri yang dipakai dan
metode yang digunakan. Penelitian terdahulu yang meneliti tentang ekstrak

bawang putih tercantum dalam Tabel 1.



Tabel 1. Keaslian penelitian

Penulis

Judul

Metode

Hasil

Ichsan, B. Z. 2009

Efek
Ekstrak

Antibakteri
Bawang
Putih (Allium
sativum)  Terhadap
Pertumbuhan
Streptococcus
mutans secara in
vitro

Menggunakan metode difusi
cakram dengan konsentrasi
ekstrak bawang putih 0,0
gr/ml, 0,5gr/ml, 0,75 gr/ml,
1,0 gr/iml, 1,25 gr/ml, 1,5
gr/ml, 1,75 gr/ml, dan 2,0
gr/ml.

Pada konsentrasi 0,0 gr/ml
terjadi pertumbuhan bakteri
yaitu 3 segmen, dan pada
konsentrasi 0,50 gr/ml sampai
2,00 gr/ml terdapat
pertumbuhan bakteri (+) pada
2 segmen media serta terdapat
hambatan pertumbuhan
bakteri (-) pada 1 segmen
media.

Abubakar, E. M, Efficancy of Crude Menggunakan metode  Bawang putih dapat
2009 Extracts of Garlic Baker and Thornsberg digunakan sebagai salah satu
(Allium sativum  (1983), vyaitu 1 ml dari pengobatan untuk infeksi
linn.) Against  kultur organisme  nosokomial yang disebabkan
Nosocomial dimasukkan ke dalam botol oleh Escherichia coli,
Escherichia coli, steril yang berisi 1 ml kaldu  Staphylococcus aureus,
Staphylococcus dengan menggunakan pipet. ~ Streptococcus  pneumoniae
aureus, dan Pseuomonas Aeruginosa.
Streptococcus Hasil yang didapat
pneumoniae and menunjukkan bahwa ekstrak
Pseuomonas bawang putih efektif untuk
Aeruginosa menghambat ~ pertumbuhan
bakteri-bakteri tersebut.
Palaksha, M, N., Antibacterial Menggunakan metode agar Ekstrak bawang putih dapat
2010 Activity of Garlic well diffusion. Konsentrasi menghambat  pertumbuhan
Extract on vyang digunakan yaitu; (1) streptomycin-resistant S.
Streptomicin- standar  streptomycin 10  Aureus dan E. Coli.
resistant mg/ml  dalam air saring
Staphylococcus steril, (2) 50% ekstrak
aureus and bawang putih steril, (3)
Escherchia coli streptomycin 10 mg/ml
Solely and in dalam 50% ekstrak bawang
Synergism with J.  putih steril, (4) streptomycin
2015 15 mg/ml dalam 50%
ekstrak bawang putih steril,
(5) streptomycin 20 mg/ml
Streptomycin dalam 50% ekstrak bawang
putih steril.
Salima J, 2015 Antibacterial Menggunakan metode in Hasil menunjukkan aktivitas
Activity of Garlic vitro, ekstrak awang putih antibakteri yang kuat terhadap
(Allium sativum L.) yang digunakan dari bawang  bakteri Staphylococcus
putih yang segar, langsung aureus, Pseudomonas
diekstrak tanpa perlakuan aeruginosa, dan Escherichia
tambahan lain. coli.
Upa, 2017 Uji Aktivitas Post Test Only Control

Antibakteri Ekstrak
Etanol Bawang
Putih(Allium
sativum) terhadap
Pertumbuhan Bakteri
Salmonella typhii
dan Shigella
dysenteriae

Ekstrak etanol bawang putih
(Allium sativum) tidak
memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Salmonella thypii
dan Shigella dysentriae




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol bawang putih dapat menghambat S.paratyphi A secara signifikan
pada konsentrasi 3000 pg/ml. Tidak terdapat penghambatan perlekatan yang
signifikan pada E.aerogenes.
5.2 Saran

Penelitian ini membutuhkan penelitian lanjutan berupa studi tentang
penghambatan perlekatan E.aerogenes oleh ekstrak bawang putih dengan

konsentrasi yang lebih tinggi.
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